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Berdasarkan hasil penelitian vang berjudul Analisis Dinamika Komuikasi Kelompok pada
Komunitas Shopee Drver Yogyakarta di Grup Fagebook Resmi, maka dapat disimpulkan
bahwasannya dinamika komuniksi kfiumpc*:ﬁ dalam komunitas tersebul berlangsung secara
aktif, interaktif, dan juga berkelamutan melalui sebush media sosial Facebook vang digunakan
sebagai sarana kummummﬁhnm Komunikasi kelompok yang terjadi di
dalamnya tidak -hanya memiliki fungsi sebagai media pertukaran informasi terkant pekerjaan saja.
melainkan juga menjadi ruang auﬁ.lhgi ﬁfggum yang tergabung dalam komunitas tersebut untuk
membangun hubungan interpersonal dan juga solidaritas kelempok. Aktivitas komunikasi yang
terlihat yaitt berupa unggahon postingan, komentar, diskusi, hingga pada m_tmggapnn
yang dilakukan oleh mggum komunitas secara intensif di setiap iuthjm.Hﬂ. i sendiri
menunjukkan bahwa media sosial it sendin mampo mem fasilitasi untuk terbentuknya komunikasi
kelompok dil dalam sebuah komunitus virtual secarn efiektif’

liaﬂgﬁnelhwmujukim hahwa budnva komunikasi mwukdum Komunitas
Shopee Driver Yogyakaria di Grup Facebook berkembang melalui interaksi yang berlangsung
secarn akhf, lgt'h:kn. dan hﬂknsinmnhungun, Berdasarkan pe rspekiif EIWT komunikasi,
komunikasi yang tﬂjﬂ'ﬁ tidak hanya hutﬂm,snlmgm proses pm:lukn‘nn mformasi, tetapi juga
mencerminkan mmﬁm pahami dan dijalankan bersama oleh anggota komunitas.
Peristiwa komunikasi yarng Béﬁnngmﬂg di ﬂuI.um grap :m_njuﬁmﬂ ‘bagi anggota untuk bertukar

informasi, berbagi pengalaman, mﬂﬂmm kendala pekerjaan, serta
membangun hubungan sesial yang memperkual kebersamaan di antarn sesama driver.

Budaya komunikasi tersebut tercermin melalui penppunaan bahasa vang sederhana, istlah-
istiluh khas vang dipahami bersama oleh para driver, serta kebiasaan saling memberikan tanggapan
terhadap setiap unggshan yang berkusitan dengan aktivitas operasional. Melalw interaksi yang
berlangsung secara terus-menerus, anggota komunitas membangun kesepahaman mengenai cara

berkomunikasi yang dianggap sesuai dengan norma kelompok. Suasana komumnikasi yang tercipta

38



cenderung santal, terbuka, dan partisipatif sehingga angpota merasa nyaman untuk menyampaikan
pendapat, bertanys mengenal kendala pekerjaan, maupun berbagi pengaloman berdasarkan
aktivitas mereka di lapangan.

Selain schagai media pertukaran informasi. hasil penelition juga menunjukkan bahwa
komunikasi dalam komunitas membentuk budaya solidaritas yang kuat. Solidantas tersebut
tampak dari kebiasaan anggota yang saling membantu ketika terdapal driver yang mengalami
kendala, seperti permasalahan akun, kesulitan dalom proses pengiriman, kecelakaan kerja. maupun
persoalan operasional lainnya. Praktik saling membantu mbul telah menjadi bagian dari norma
komunikasi yang herkemhanﬁ_--di'dulﬂm ktmmhu dmdipqhm sebagai bentuk kepedulian
antarsesama anggota. Dengan dunﬁm.w vang berlangsung di Grup Facebook tidak
hanya menghasilkan pertukamn informasi. letapi jugn membanoon msa  kebersamaan,
kepemuym;mﬁ:ﬂungzm msilimmtmpfrkuﬂt idmtiﬂjﬂl&ﬁfﬁmﬁnim Shopee Driver
Yogyakarta

Peuel%lim"iﬁjuga menemukan bahwa dalam berbagai peristiva komunikasi terdapat
perbedaan  pendapat jﬂg berpotensi menimbulkan konflik, terutama ketika :zﬁémhﬂhas
penggunaan siribut driver yang tidak sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) Shopee
maupun kehijokan operasional lainnya. Berdasarkan pendekatan etnografi komunikasi. perbedaan
pendapat tersebul dipahami sebagai bagisn dari dinamika budays komunikasi vang muncul akibat
perbedaan pmplnmﬂm pengetshuan, serta cara anggota mﬂmh:lumtuﬂiumn Meskipun
demikian, konflik umumnya diselesaikan melalui proses diskusi di kolom kementar dengan
melibatkan anggota lain yang memberikan penjelasan. pengalaman, maupun saran sebagai bentuk

negosiasi makna,

Dalam situasi tersebut, admin grup memiliki peran penting sebagai pengelola komunikasi
komunitas. Admin tidak hanya heﬂmmgnwnﬁlkhwmlw tetapi juga berfungsi sebagai
moderator vang menjaga norma komunikasi agar tetap berjalan secara kondusif. Admin
memberikan klarifikasi terhadap informasi yang belum jelas. mengingatkan anppota yang
melanggar etika komunikasi, serta memediasi ketika terjadi perdebatan agar tidak berkembang
menjadi konflik yang lebih besar. Peran tersebut menunjukkan bahwa keberadaan admin menjadi
salah satu unsur penting dalam menjega keteraturan budaya komunikasi di dalam komunitas.
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Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa budaya komunikasi dalam
Komunitas Shopee Driver Yogyakarta terbentuk melaln peristiwa komunikasi yang berlangsung
secara terus-menerus dan menghasilkan norma. nilai, serta praktik komunikasi yang dipehami
bersama oleh seluruh anggots. Melalui perspektif etnografi komunikasi, Grup Facebook tidak
hanya berfungsi sebagni media komunikasi digital, tetapi jugs sebagai nuang budoya tempat
anggota membangun makna bersama, memperkust solidaritas sosial, serta mempertahankan
identitas komunitas melalui praktik komunikasi dalam idndupa.n sehari-hari. Adanya temuan
dalam penelitian ini sejalan dmmupennllm MHWTNEQ Hiduyatullah & Fitria Nur’ Ami

25) yang mana mienyebutkan balwn media sosial facehook smﬁn _mampu menciptakan

knmum!-.as: kelompok yang partisipatif dan jugs dopat memperkuat hubungan sosial di dalam
komunitas online, Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa dinamika kemunikasi

keompok pada Kemunitis Shopee Driver Yogyakarta di grop facebook resmi terbentuk melalui
adanya komunikasi yang aktif, solidaritas sosial yang tinggi, konflik kelompok. hingg fungsi dari
miedia sosial Wmﬂ komunikasi dan juga kontrol sosial di dajmkrmmftnﬁﬁaihl

52 SARAN
Berdusarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti:memberikan beberapa saran,
Saran ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan khususnya bagt Komunitas Shopee Driver
Yogyakarta mp]l!:l Jugs kepads penelition selannjutnya. .
| Bagl Komunitas Shopee Driver Yogyakarta
Saran dan pmdlﬂgniurm&inmmﬂu diharapkan ﬂqﬁmmemhankm komunikasi,
khususnya yang positif dm m mbang 1. Anggota :Iidﬂmkmumlaﬁ perlu meningkatkan
sikap saling menghargai di dalam melakukan dlskﬁ#jih lerdapat perbedaan pendapat
tidak menimbulkan konflik yang sifatnya berkepanjangan. Selain itu juga. anggoeta yang
berada di dalam grup komunitas diharapkan untuk lebih meningkatkan kesadaran terhadap
pentingnya dalam mematuhi aturan dan SOP khususnya untuk penggunasan atribut driver

shopee demi menjaga profesionalitas di dalam bekerja dan membentuk citra komunitas di
masyarakat jauh lebih baik lagi.

(o]

Bagi Admin Grup Komunitas Shopee Driver Yogvakarta di Facebook
Admin grup komunitas diharapkan untuk tetap akiif berkomunikasi dan juga melakukan
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pemantauan kepada anggota di dalam grup. selain itu juga diharapkan memberikan edukasi
secara berkala mengenai pentingnya etika dalam berkomunikasi digital, dan juga tetap
menjaga solidaritas di dalam komunitas.

3, Bagl Driver Shopee
Driver Shopee baik vang sudah tergabung di dalam komunitas, maupun yang baru akan
bergabung dihorapkan dapat memanfaatkan fungsi dan grup komunitas di facebook im
dengan sebaik-batknya. Bukan sebagai W keluhan saja, mamun juga dapat
digunakan sebagai sarana dalem mencan dan hﬁbﬁj informasi, selein itu juga dapat
digunakan untuk membngun hubungan sosial dengan sesamé-anggota driver shopee di
dalam komunitas vang lebth positif lagi.
%.2.1 Saran untuk Penelitlan Selanjutnya

ene ini tentunya masih memiliki keterbalasan dikarenakin hanya berfokus pada
dinamika komunikasi kelompok dalam komunitas Shopes Driver Yogyakinta di Grup
Fa.cehdnk limi Oleh karena itn, peneliti sangat berharap untik penelitian selanjutnya
angkan kajinn yang lebih luas lagi khususnya mengenal m digital.
Fmﬂumu nlnnjnhqm dapat ditakukan dengan mengkaji dinamika komunikasi komunitas
driver gnline pada platform media sosial seperti WhatsApp, Instagram, atau Telegram.
Kemudian juga dapat membandingksn adanya pola komunikasi kemunitas driver online
seperti shapeefood dengan Maxim di beberapa kota berbeda tmtuk mengstahui perbedaan
dart pola komunikasi dan budaya kemunikasi kelompok. Penelitian selanjutnya juga bisa
dikenrbw mmn penelitian hminur dengan tujuan untuk
meng&uﬁﬂﬁgﬂiﬂﬁﬂhﬂiﬂnﬂnﬂlﬂhlmﬂﬁm#ﬂmmum digital.
Dengan adanya penelitian lanjutan, diharpkan ‘dapat memberikan kontribusi yang
tentunya lebih luas terhadap perkembangan dari kajian komunikasi kelompok dan juga
komunikasi digital dalam komunitas online.
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